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1.1, Latar belakang

Perkembangan  teknologi sudah berkembang pesat schingpa terjadi
perubahan dalam menyebarkan informasi. Penyebaran informasi vang pada
awalnya hanya dilakukan dengan strategi melalm mulut kemulut kemudian
berkembang pada saat.imi yang mapa penyebaran. informasi bisa juga dilakukan
secarn digital yang'ada pada eru feknologi sekarang (Joesyiana, 2018). Teknologi
yang berkembang juga mempengaruli dunia bisnis seperti salah satu contohnya
ialah pr.ﬁkhnnn Kﬂhhm&l duniz maya, tidak jarang ditemukannya
iklan yang tersehar baik ity iklun yang bermonfaat maupun iklan yang dapat
mn&hﬁtﬂsmdmﬂamm’a (Aida, 2020). ol

Pﬁw iklan terhadup orang vang melihat, mﬂqﬂwmhah
pengetahuan dan memberikan informasi. sedangkan secara khusus setelah melihat

tayangan iklan tersebut diharapkan secara langsung dapat berpengaruh sehingga
dapat Wﬁ isi pesan yang terdupat pada iklan yang dilihat sehinggn audience
dapat m respon positif kareno serngnya ildan. ersebut dfhyungkan
(Soesatyo & Rumambi, 2013) Tklan layanan masyarakal yang ditayangkan di
televisi ataupun di media sosial diharapkan mampu menarik perhatian masyarakat
kemudian masyarakat diharspkan dapal mengerif isi pesan yang disampaikan
dalam bentuk iklan. Musysrakat mmpkan mqﬂﬂuﬂi maksud dan tujuan serta
program yang dirancangkan pemerintah (Hastuti. 2018).

Menurut Nisa {‘ﬂlﬁ}mw salah ﬂﬂn bentuk dari strategi promosi
yang sering digunokan., Dalam berbag kasus Vang- H‘Ijﬂdli iklan dapat menjadi
strategl promosi sebagai jalur utama dalam menvampaikan pesan dar pernasar
sosial kepada target pendengarnya. Adapun dalam pemasaran sosial, iklan bisa
disebul sebagal Public Service Ammouncement (PSA) atau di Indonesin sering
disebut sebagai Iklan Layanan Masyarakat (ILM). Pojivanto (dalam Nisa, 2015)
menjelaskan definisi doni TEM yaitu, “lklan Layanon Masyvarokat adolah iklan
yang digunakan uniuk menyampaikan informasi, mengajak atan mendidik



khalayak di mana tujuan akhimys bukan keuntunmgan ekonomi, melainkan
keuntungan sosial. Keuntungan sosial itu meliputi munculnya penambahan
pengetohuan, kesadaran sikap, dan perubahan penlaku terhsdap masalah yang di
iklankan dimana semua keuntungan tersebut sangat penting bag kualitas hidup
masyarakat itu sendini”. Berdasarkan definisi diotas bisa disimpulkan bahwa ILM
tidak seperti iklan komersial karena terdapal perbedaan dalam tujuan akhir dan
pembuatan iklan tersebut. Hal inilah yang menyebabkan pesan persuasif menjadi
kunci stama dalam pa_ﬁhmtmn lkl,m h;mmummkul karena dengan pesan
persuasif yang baik maks audience Mmpnngmrﬂ dihampkan dapat merubah
pm!akummm:dmhmymm tujuan dan pmnhﬂ.ﬂ'iﬂm tersebut,

Berdasarkan penjelasan  Direktur K.emhjf Robinson Sinaga
mengatakan bahwa pnda [:nhun 2020 hanya 1% Mwwu usaha lokal
yang memiliki Hak Kekayaan Intelektual (HKI) yang mana data tersebut
meﬂmm penurunan dari tahun 2016, yakni mencapai 11.05% {Hﬂlhumha
yang, mmtlﬂ'.i HKI dan £8,95% vang tidak memiliki HK1. Salah satu Fhﬂ'ﬂhah
dari rﬂﬂlllrfi HKI ialah ternyata masih banyak masyumknl yang masih tidak
mmmﬁmnﬁ-imm 2022).

Hal inilah yang menjadi salah satu alasan dari ﬁmmﬂ LM karena
deﬂg;m bersosialisasi tentang pentingnya Hak Kelmjun Intelcktual {HK_E] pada
ﬂﬁ!ﬂlhi ?ﬂﬁﬂﬂhmﬁa pelaku uﬂhwle!nhhﬂ mengerti
tentang mpmmwmmmm
Hak Kekayaan Intelektual (HK1) menjadi hal penting karena berbagai ide
atau pemikiran yang dlm sebamii l:ﬁr_y'l kreatifitas dapat memiliki nils
ekonomi yang tinggi sehingga membutuhkan peﬂmdungnn hukum. Selain itu,
HKI dapat memberikan kepastian hulum terhadap produk stan jasanya ketika
terjadi sesustu dan mempermudah upaya dalam memperjuangkan hak-haknya
sebagai pemilik produk atau jasa tersebut. HKI jups memberikan pendapatan

tambahan dalam bentuk rovalti bagi pelaku kreatif jika ada orang lain yang
menggunakan ide yang telah di HKI kan tersebut {Budi Asr, 2020),



Pada video ILM tersebut selain sosialisasi terhadap pentingnya HKI, juga
sekaligus memperkenalkan bahwa tersedianyn layvanan pengurosan HKI di PDIN
yang berfujuan untuk membantu masyarakat dalam mengurus HKI jika terjadi
kebingungan atsu kesulitan dalam mendaftarkan produk tersebut.

Kepala Dinas Perindustrian Koperasi dan UKM Kots Yogyakarta Karyadi
Riyanto Raharjo mengatakan bahwa Pusat Design Industri Nasional (PDIN)
merupakan gedung vang digunakan untuk kepentingan niset pengembangan, riset
desain dan risel Hﬁﬂﬁ Selain itu, tujusn PDIN juga sebagai tempat untuk
melakukan - pengeloluan dan pendampingan pors pelaku industri kreatif
(Ramadhan, 2022), | ,

).{hpun bagi ﬁhhl tisaha kreatif terutsma Industri Kecil Menengah
ﬂﬁﬂ} jika ingn melakukan pendaftaran HKI & PDIN nhl; difasilitasi oleh

Intellectual Property Agency (IP Agency) yang mana merupakan w yang
dibentuk hasil dari kerja sama antars PDIN dengan fakultas hukum Universitas
iilnm.'lm Terdapat 5 fokus dari 1P Agency yaitu knnﬂllmsi'-dm.tﬁ:kuszl
HKL w afan permohonan HKI, memberikan d'LLI{LLngm mformas HKI
untuk pqgumhmﬁn inovast desam industry, mmbeﬂ;n.ﬂvnﬂl ddan bantuan
bukum atas permasalahan HKI, serta melakukan pengawasan dan penegakan HKI
(Fachri; 2023).

Dikutip dari website Pemeriniah Kota Yogyakatta (2023). IP Agency
merupuk.m.mhh suty bentuk r.hd]tugm:n Strategm Kolaborasi Pengelolaan HKI
IKM melalui Agregasi Konsiliasi Fasilitasi PDIN (Satria Harsa PDIN). Satria
Harsa bertujuan untuk membantu TKM dalam mengoptimalkan potensi dari HKI
yang mereks miliki dengen tajnan komersial (Ramadhan, 2023),

Pembuatan ILM dengan judul “Pelayanan HKI bagi IKM di PDIN
Yogyakarta - Satria Harsa PDINT ini menggunakan konsep wvideo iklan yang
membunt alou mengajak para iargel pasarnya dalam menyebarkan iformasi
mengenal Hak Kekayaan Intelektual pada Industri Kecil Menengah. Dalam dasar
itu, pembuatan iklan 1 berlangsung untuk menciptakan sebuah visual yang
mudah diterrma dengan mengambil sodut pandang seorang pedagang yang



bermasalah dengan produknya. Adapun ILM skan disebarkan pada platform
media sosial seperti Youtube untuk menjangkan lebih luasnyn target pasar.

Dalam produksi ILM tentunya teknik sinematografi menjadi hal vang
perlu diperhatikan karens dapat mempengaruhi hasil dari pengambilan gambar
seperti penggunaan pencahayaan yang tepat dapat mempengaruhi sussana dan
mood dalam seeme, ataupun menciptakan efek dramatis yang diperfukan dalam
scene (Smith dalam Arintama & Laddin, 2024). Menurt Brown dan Miller
(2020) komposisi juga memainkan peran penting dalam menyampaikan pesan
yang dinginkan oleh sutradara, Selain itu, aspek teknis seperti peralatan kamera,
lensa, pergernkan kamera menggunnkan gimbal dapat dipelajari agar dapat
.mnﬁﬁum lu.illlfllr ﬂmﬂ dalam penganmm [C'hnn et dalam
Ariatama & Luddin. 2024)

ﬂm! Ariatama dan Luddin (2024) dengsn memaha m dari
smew-mmt menjadikan karys-karya vang dibuat akan memiliki dasar
yang ‘hﬂm estetika dan mampu memikat emosional andicmee. Mapun
teknik mﬁ yang digunakan dalom pengambilan ILM “Palujmm HKI
bagi IKM di PDIN Yogyakarta - Satria Harsa PDIN" falah teknik 5C milik
mascelli yang mana memiliki 5 aspek penting d:cbw yRitu composition,
t‘ﬂ;ﬁﬂ'ﬂﬂgff. elase up, cutting, comtimty Mmilfﬂhmmm m

'th;mnﬂ:ﬂ’hg IKM di PDIN Yogyakarts - Satria Harsa
PD]'N" hﬂlﬂi m Mﬂhn Iclujl hh fﬂlg dimana karva ini

pemberitahisan mfurmm hﬂﬁt etentuan HK;L Hl] ini tentu saja berbeda
dibandingkan karya sejenis yang membuat video terkait HKI yang mana ada yang
mengounakan format seperti berila, f! centa ataupun hanya bensi infomasi
dengan format pembelajaran. Berdasarkan perbedaan itu diharapkon karya imi
dapat menarik atensi masvarakat agar semakin aware terhadap HEL



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarakan latar belakang, peneliti menemukan rumusan masalah terkait
bagaimana penerapan teknik 5C pada pembuatan iklan layanan masyarakat di
PDIN Yogyakarta?,

1.3, Tujuan
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